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ABSTRAK 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus kulit buah naga 
melalui air minum terhadap penampilan ayam broiler  yang telah dilaksanakan di Desa 

Buahan, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan selama 5 minggu. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan, empat 
ulangan dan masing-masing ulangan terdiri dari empat ekor ayam. Perlakuan  yang diberi 
yaitu broiler diberi air minum tanpa jus kulit buah naga melalui air minum  (P0), broiler yang 

diberi 2% jus kulit buah naga melalui air minum (P1), broiler yang diberi 4%  jus kulit buah 
naga melalui air minum (P2), dan broiler yang diberi 6% jus kulit buah naga melalui air 
minum (P3). Variabel yang diamati meliputi konsumsi ransum, konsumsi air minum, berat 
badan akhir, pertambahan berat badan dan FCR. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

konsumsi ransum dan konsumsi air minum tidak berbeda nyata (P>0,05)  dibandingkan ayam 
broiler yang mendapat perlakuan P0. Berat badan akhir perlakuan P2 dan P3 nyata (P<0,05) 
lebih tinggi dibandingkan ayam yang mendapat perlakuan P0 dan P1. Pertambahan bobot 
badan ayam broiler yang mendapat perlakuan P1, P2, dan P3 nyata (P<0,05) lebih tinggi di 

bandingkan perlakuan P0, sedangkan nilai FCR keempat perlakuan tidak berbeda nyata 
(P>0,05). Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pemberian jus kulit buah naga 
melalui air minum sama dapat meningkatkan konsumsi ransum, konsumsi air minum, dan 
nilai FCR sedangkan pemberian jus kulit buah naga dalam air minum pada level 2%-6% 

mampu meningkatkan berat badan akhir dan pertambahan berat badan. 

Kata Kunci: Jus kulit buah naga, broiler, performa 

 

 

APPEARANCE OF BROILER THAT IS GIVEN DRAGON FRUIT PEEL JUICE 

THROUGH DRINKING WATER 

 

ABSTRACT 

 
      This study aims to determine the effect of giving dragon peel fruit juice through drinking 

water on the appearance of broiler that have been carried out in Buahan Village, Penebel 
District, District Tabanan for 5 weeks. This study used a Completely Randomized Design 
(CRD) consisting of four treatments , fur replicates and each replication consisted of four 
chickens . The treatments given were broilers given drinking water without dragon fruit peel 
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juice (P0), broilers who were given 2% dragon fruit peel juice in drinking water (P1), broilers 

who were given 4 %  juice peel dragon fruit in drinking water (P2), and broilers who were 
given 6% %  juice peel dragon fruit in drinking water (P3). The variables observed included 
ration consumption, drinking water consumption, final body weight, weight gain and FCR. 
The results of this study showed that ration consumption and drinking water consumption 

were not significantly different (P>0.05) higher than broiler chickens that received P0 
treatment. The final body weight of P2 and P3 treatments was significantly (P<0.05) higher 
than the chickens that received P0 and P1 treatments. The increase in body weight of broiler 
chickens that received P1, P2, and P3 treatments was significantly higher (P<0.05) higher 

than P0 treatment, while the FCR values of the four treatments were not significantly different 
(P>0.05). Based on the results of this study it was concluded that Giving juice peel dragon 
fruit in drinking water could same increase ration consumption, drinking water consumption, 
and FCR value while giving juice peel dragon fruit in drinking water at a level of 2%-6% was 

able to increase final body weight and able weight gain. 
 

Keywords: Skin Juice Fruit Dragon, Broiler, Performance 

 

 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan daging sebagai sumber protein hewani terus meningkat , seiring 

jumlah penduduk di Indonesia selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Data pada 

tahun 2017, populasi ayam broiler tercatat sebesar 2,922 miliar ekor, tahun 2018, populasi 

ayam broiler mencapai 3,137 miliar ekor, tahun 2019, populasi ayam broiler mencapai 3,149 

miliar ekor. Badan Pusat Statistik tahun 2020 memperlihatkan bahwa populasi ayam pedaging 

di Indonesia meningkat setiap tahunnya dikarenakan banyaknya peternak baru yang berskala 

kecil. Ayam broiler memiliki kelebihan yaitu pertumbuhannya yang cepat dan efisien dalam 

memanfaatkan pakan dan dalam pemeliharaan tidak membutuhkan tempat yang luas serta 

harga produk yang relatif terjangkau sehingga menguntungkan secara ekonomis dibandingkan 

unggas lainnya seperti ayam kampung, itik, entok, sapi, kerbau, babi dan kuda (Bidura, 2007).   

Permasalahan yang dihadapi peternak unggas untuk dapat meningkatkan pertumbuhan 

ayam broiler salah satunya sangat dipengaruhi oleh pemberian pakan secara kualitas maupun 

kuantitas yang sesuai dengan standar kebutuhan ternak, di samping itu pemberian feed 

additive diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan meningkatkan ef isiensi pakan pada 

ayam. Pemberian feed additive bisa diberikan lewat pakan maupun lewat air minum. 

Pemberian lewat air minum mempunyai kelebihan, dimana kandungan nutrisi yang ada 

didalamnya langsung dapat diserap oleh dinding usus tanpa adanya proses pencernaan terlebih 

dahulu.  
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Salah satu bahan alami yang dapat dimanfaatkan sebagai feed additive adalah kulit 

buah naga merah, dimana kulit buah naga merah merupakan limbah pertanian yang belum 

banyak dimanfaatkan oleh masyarakat khususnya di Indonesia. Menurut Mustika et al. (2014) 

salah satu tanaman buah naga yang memiliki manfaat yaitu kulit buah naga yang memiliki 

kandungan catechin dapat berfungsi sebagai antibakteri yang bermanfaat untuk meningkatkan 

penyerapan zat makanan dapat lebih optimal. Fadilah (2005) menyatakan bahwa salah satu 

yang mempengaruhi besar kecilnya pertambahan bobot badan ayam pedaging adalah 

konsumsi pakan dan terpenuhinya kebutuhan zat makanan bagi ayam broiler. Zin et al. (2003) 

melihat bahwa catechin yang merupakan suatu flavonoid bersifat antioksidan dan antibakteri.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Miguel et al. (2010) yang menyatakan bahwa catechin 

merupakan salah satu senyawa polyphenol yang berpotensi sebagai antimikroba. Pada 

beberapa penelitian telah dilaporkan bahwa kulit buah naga merah memiliki kandungan 

antioksidan yang cukup tinggi. Disamping itu kulit buah naga juga mengandung zat 

antosianin yang selain berperan sebagai antioksidan, juga berperan sebagai colouring agent 

yang dapat berkontribusi dalam meningkatkan penampilan ayam broiler. Sadarman et al. 

(2013) menyatakan bahwa pada kulit buah naga juga mengandung mineral, dan β-carotin. 

  Menurut hasil penelitian Dewi et al. (2016) penggunaan kulit buah naga terfermentasi 

sampai level 9% pada ayam kampung umur 8 minggu dapat meningkatkan produktivitas, 

produksi daging yang lebih baik, FCR yang lebih rendah dibandingkan tanpa me ndapat 

tepung kulit buah naga. Menurut Sitepu et al. (2019) menyatakan bahwa pemberian jus kulit 

buah naga dengan level 1% dan 3% 

 Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

pengaruh pemberian jus kulit buah naga yang ditambahkan di dalam air minum terhadap 

penampilan ayam broiler. 

MATERI DAN METODE 

Materi 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Buahan Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan, 

Provinsi Bali, selama 5 minggu mulai dari persiapan sampai akhir penelitian. 

Kandang dan peralatan 
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Kandang yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan sistem 

“postal”. Petak kandang penelitian berada dalam kandang yang  berukuran Panjang 7m, lebar 

6m, tinggi 4m dengan atap terbuat dari asbes. Masing-masing sekat terbuat dari bambu dan di 

isi dengan jaring-jaring dengan ukuran sekat masing-masing 1m x 1m untuk 4 ekor ayam 

broiler. Setiap unit kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan air minum. Tempat pakan 

dan air minum yang digunakan terbuat dar i bahan plastik dengan kapasitas air minum 1 liter 

dan pakan 1 kg yang berada dalam petak kandang “postal”. Penempatan tempat pakan dan air 

minum berada dalam kandang dengan cara di gantung. Penerangan kandang menggunakan 

lampu led yang berfungsi untuk menjaga suhu pada kandang agar tetap hangat. Pada bagian 

bawah kandang dilapisi dengan kapur dan ditutupi dengan sekam padi dan di lapisi plastik 

atau koran. 

Ayam broiler 

Penelitian ini menggunakan ayam broiler yang berumur satu hari dengan jumlah broiler 

64 dari 100 ekor yang berasal dari PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk. dengan bobot 

badan yang homogen dan tidak membedakan jenis kelamin (Unsexing). 

Ransum dan air minum 

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum komersial yaitu BR 10 

untuk ayam fase starter dan untuk fase finisher BR 11. Pada fase starter umur 1-20 hari dan 

fase finisher umur 21-35 hari. Pemberian ransum akan dilakukan sebanyak 2 kali dalam sehari 

yaitu pada pukul 08:00 Wita dan pukul 14:00 Wita. Pakan yang diberikan pada ayam dengan 

cara hati-hati agar tidak tercecer. Pemberian jus kulit buah naga yang diberikan secara ad 

libitum dengan campuran air yang bersumber dari PDAM. Dengan tempat air minum terbuat 

dari plastik dengan kapasitas air 1 liter. Setiap memberikan air minum, tempat air minum 

dibersihkan terlebih dahulu. Pada Tabel 1 kandungan nutrien ransum komersial ayam broiler 

dan air minum diberikan secara ad libitum. Kandungan ransum campuran yang diberikan 

dibagi menjadi dua sesuai dengan fase starter dan fase finisher. Ransum yang diberikan 

sesuai dengan standar kebutuhan zat makanan broiler yang sudah tertera pada Tabel 2. 
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Tabel 1. Kandungan nutrien ransum komersial ayam broiler 

Kandungan nutrien Jenis ransum Standar 

BR 10 BR 11 

Energi Metabolisme (Kkal/kg) 3000-3100 3.056,81 Min 2900 

Protein Kasar (%) 23% 18,23 Min 19 

Lemak Kasar (%) 7,34 7,54 Maks 8,0 

Serat Kasar (%) 3,94 4,33 Maks 6,0 
Kalsium (Ca) (%) 0,96 0,96 0,90-1,20 

Fosfor (P) (%) 0,67 0,66 Min 0,40 
Sumber : Brosur makanan ternak broiler PT.Charoen Pokphand Indonesia  

    Standar nutrien menurut SNI (2006) 

 

Tabel 2. Standar kebutuhan zat makanan broiler 

Zat Nutrisi 
Pre-Starter          
(0-2 minggu) 

Starter-Grower      
(2-6 minggu) 

Finisher        
(6-akhir) 

Protein Kasar (%) 23,6-26,5 19,5-22,7 18,1-21,2 

Lemak Kasar (%) 4,0 -5,0 3,0-4,0 3,0-4,0 

Serat Kasar (%) 3,0-5,0 3,0-5,0 3,0-5,0 

Energi Metabolis (EM) (Kkal/kg) 2.800-3.200 2.800-3.300 2.900-3.400 

Sumber: Scott et al. (1982) 

Rancangan penelitian 

Rancangan penelitian yang di gunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan empat perlakuan dan empat ulangan, sedangkan tiap ulangan menggunakan empat 

ekor ayam broiler. Perlakuan yang di gunakan untuk penelitian yaitu: 

P0: Broiler yang diberi air tanpa jus kulit buah naga melalui air minum  

P1: Broiler yang diberi jus kulit buah naga 2% melalui air minum  

P2: Broiler yang diberi jus kulit buah naga 4% melalui air minum 

P3: Broiler yang diberi jus kulit buah naga 6% melalui air minum 

 
Pengacakan ayam 

Pengacakan dilakukan pada saat penelitian dimulai. Cara memberi nomor pada 

kandang yang diurut satu sampai 16, selanjutnya ayam yang sudah diberikan kode ataupun 

tanda pengenal ditimbang terlebih dahulu untuk mencari rata-rata berat badan dengan 

menerapkan standar deviasi. Selanjutnya dilakukan pengacakan perlakuan, pengacakan 
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kandang dan seluruh kode ulangan untuk masing-masing perlakuan serta nomor urut kandang 

disalin pada lembar kertas kecil dan digulung. Gulungan kertas tersebut berisi kode ulangan 

dan kandang yang dipisahkan. Pengambilan kode ulangan untuk perlakuan diambil secara 

acak sehingga didapatkan nomor ulangan dan perlakuan pada setiap ekor ayam. Ayam dengan 

kode ulangan yang terambil menempati nomor kandang yang terambil secara bersamaan. Hal 

ini dilakukan seterusnya hingga masing-masing ayam menempati kandang yang sesuai 

dengan perlakuan yang diberikan. 

Pemberian ransum 

Ransum diberikan secara ad libitum dan jumlah konsumsi pakan mulai dihitung dari 

pagi (08.00 WITA) sampai keesokan paginya (08.00 WITA). 

Pemberian air minum 

 Pemberian jus kulit buah naga yang diberikan secara ad libitum dengan campuran air 

yang bersumber dari PDAM. Dengan tempat air minum terbuat dari plastik dengan kapasitas 

air 1 liter. Setiap memberikan air minum, tempat air minum dibersihkan terlebih dahulu. 

Pemberian jus kulit buah naga  

Pemberian air minum untuk P0 hanya  di berikan air putih saja tanpa campuran jus 

kulit buah naga. P1 Pemberian kulit buah naga sebanyak 2% dalam air minum yaitu untuk 

pembuatan 1000 ml larutan jus kulit buah naga di perlukan 980 ml air dan 20 ml jus kulit 

buah naga.  Untuk P2 pemberian kulit jus buah naga 4% yaitu untuk membuat 1000 ml 

larutan jus kulit buah naga di perlukan 960 ml air dan 40 ml larutan jus kulit buah na, 

sedangkan P3 pemberian kulit jus buah naga 6% yaitu untuk membuat 1000 ml larutan jus 

kulit buah naga di perlukan 940 ml air dan 60 ml larutan jus kulit buah naga Sitepu et al. 

(2019). 
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Gambar 1. Proses pembuatan jus kulit buah naga 

Variabel yang diamati 

Selama penelitian berlangsung, variabel yang diamati dan diukur meliputi: 

a. Konsumsi pakan, jumlah konsumsi pakan di hitung setiap hari, dengan sistem di timbang 

jumlah konsumsi ransum yang diberikan di kurangi dengan jumlah sisa pakan. 

b.  Konsumsi air minum, jumlah konsumsi air minum broiler di hitung setiap pagi dengan 

cara jumlah konsumsi air yang diberikan dikurangi sisa air. 

c. Berat badan awal dan akhir, berat badan awal di timbang pada awal penelitian dan 

dilakukan penimbangan setiap satu minggu sekali agar ayamnya tidak mudah setres.  

d. Pertambahan berat badan, pertambahan berat badan didapatkan dari mengurangi berat 

badan akhir dengan berat badan awal yang kemudian di bagi dengan lama pemeliharaan 

ayam broiler. 

 

  e . Feed convertion ratio, FCR dapat dihitung dengan cara membagi rata-rata konsumsi 

ransum dalam seminggu dengan rata-rata pertambahan bobot badan ayam broiler. 

 

 

 

• Kulit buah naga dibersihkan bagian luarnya 

sebanyak 1kg 

 

• Dipotong tipis-tipis 

 

• Kulit buah naga ditambah air 1 

liter air  

 
• Di blender hingga halus dan 

disaring 

 
• Jus ditambahkan pada air minum sesuai dengan level perlakuan 

(2%,4%,dan 6%) 
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Analisis statistik 

Data yang di peroleh di analisis dengan menggunakan sidik ragam, apabila diantara 

perlakuan terdapat perbedaan nyata diantara perlakuan (P<0,05), maka di lanjutkan dengan uji 

jara berganda Duncan pada taraf 5% (Steel dan Torrie,1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian terhadap performa broiler yang diberi perlakuan air minum tanpa jus 

kulit buah naga P0 (kontrol), broiler yang diberi jus kulit buah naga 2% melalui air minum 

(Perlakuan P1), broiler yang diberi jus kulit buah naga 4% melalui air minum (Perlakuan P2), 

dan broiler yang diberi jus kulit buah naga 6% melalui air minum (Perlakuan P3) dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Konsumsi ransum 

Berdasarkan data hasil penelitian rataan konsumsi ransum broiler selama 5 minggu 

berkisaran antara 2378,76 g/e – 2572,33 g/e (Tabel 3). Konsumsi ransum broiler yang diberi 

Perlakuan P1, P2, dan P3 konsumsi ransumnya masing-masing 0,25%, 7,86% dan 5,38% 

tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih tinggi dibandingkan Perlakuan P0. Broiler yang 

mendapatkan perlakuan P2 dan P3 masing-masing 8,14% dan 5,65% tidak berbeda nyata 

(P>0,05) lebih tinggi dari perlakuan P1, sedangkan konsumsi broiler yang mendapat 

perlakuan P3 2,30% tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih rendah dibandingkan perlakuan P2. 

Hasil penelitian menunjukan konsumsi ransum broiler rata-rata berkisar antara 2378,76 

g/e - 2572,33 g/e (Tabel 3). Broiler yang mendapat perlakuan jus kulit buah naga sebesar 

2%, 4% dan 6% (Perlakuan P1, P2 dan P3) konsumsi pakannya secara statistik tidak berbeda 

nyata (P>0,05) dibandingkan broiler diberikan air minum tanpa jus kulit buah naga 

(Perlakuan P0). Hal ini disebabkan ransum yang diberikan pada broiler yang mendapat 

keempat perlakuan adalah sama, sehingga kandungan nutrisi yang ada pada ransum juga 

menjadi sama (Tabel 3.1). Scott et al. (1982) menyatakan bahwa kandungan energi dalam 

ransum menentukan banyaknya ransum yang dikonsumsi, jika energi dalam ransum 

meningkat maka konsumsi ransum akan menurun karena faktor utama yang mempengaruhi 

jumlah konsumsi ransum adalah kandungan energi metabolis, berat badan broiler, suhu, dan 

kandungan serat kasar ransum. Menurut Wahju (2004) bahwa konsumsi dipengaruhi oleh 

besar dan bangsa ayam, temperatur lingkungan, tahap produksi serta kandungan energi 

dalam pakan. Pada suhu yang panas, ayam menstabilkan suhu atau mendinginkan suhu yang 
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ada di dalam tubuhnya dengan cara bernafas secara cepat. Fanani et al. (2015) menyatakan 

bahwa ayam akan mengkonsumsi ransum sampai kebutuhan energinya terpenuhi.   

Konsumsi air minum 

Konsumsi air minum berdasarkan data hasil penelitian broiler selama 5 minggu 

berkisaran antara 5446,61 ml/e – 5991,84 ml/e (Tabel 3). Konsumsi air minum broiler yang 

diberikan perlakuan P1, P2 dan P3 masing-masing 10,01%, 7,56% dan 4,78% tidak berbeda 

nyata (P>0,05) lebih tinggi dibandingkan perlakuan P0. Konsumsi air minum broiler yang 

mendapatkan perlakuan P2 dan P3 masing-masing 2,22% dan 4,74% tidak berbeda nyata 

(P>0,05) lebih rendah dibandingkan perlakuan P1. Konsumsi air minum broiler yang 

mendapatkan Perlakuan P3 yaitu 2,57% tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih rendah 

dibandingkan perlakuan P2. 

Konsumsi air minum broiler yang mendapat perlakuan tanpa jus kulit buah naga 

(perlakuan P0) adalah 5446,61 ml/e, sedangkan broiler yang mendapat perlakuan P1, P2, dan 

P3 tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih tinggi dibandingkan broiler yang mendapat perlakuan 

P0 (Tabel 3). Hal ini di sebabkan oleh konsumsi ransum yang sama pada keempat perlakuan, 

dimana konsumsi air minum berbanding lurus dengan konsumsi ransum. Menurut Ensminger 

(1990) broiler mengkonsumsi air minum 2 kali lebih besar dari jumlah pakan yang 

dikonsumsi karena air minum berfungsi sebagai pelarut dan alat transportasi zat-zat makanan 

untuk disebarkan ke seluruh tubuh, sehingga dibutuhkan lebih banyak air dari pada 

makanannya. Menurut Wahju (2004) dan Risnajati (2011) menerangkan bahwa konsumsi air 

minum pada ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kandungan bahan pelengkap 

ransum, komposisi penyusun ransum, umur ternak dan jenis ternak.  

Berat badan akhir  

Rataan berat badan akhir broiler selama 5 minggu berkisaran antara 1293,75 g/e – 1481 

g/e (Tabel 3). Berat badan akhir broiler yang diberi perlakuan P1, P2 dan P3 masing-masing 

6,68%, 14,47% dan 9,99% tidak berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan Perlakuan 

P0. Broiler yang mendapatkan perlakuan P2 dan P3 masing-masing 7,28% dan 6,90% berbeda 

nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan perlakuan P1. Broiler yang mendapatkan Perlakuan 

P3 yaitu 0,37% tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih rendah dibandingkan perlakuan P2. 

Rata-rata berat badan akhir broiler selama penelitian yaitu, antara 1293,75 g/e -1481 g/e 

(Tabel 3). Berat badan akhir broiler yang mendapat perlakuan P2 dan P3 nyata lebih tinggi 

(P<0,05) dari broiler yang tanpa mendapatkan jus kulit buah naga pada air minum (P0). Hal 
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ini disebabkan dalam jus kulit buah naga pada level 4% dan 6% dapat menjaga kesehatan 

saluran pencernaan dimana zat flaponoid yang bersifat antioksidan dan antibakteri dapat 

menjaga kesehatan saluran pencernaan, menyebabkan penyerapan zat -zat makanan menjadi 

optimal. Menurut (Purwanti, 2008) penyerapan akan optimal jika ditentukan oleh jumlah 

mikroba atau bakteri yang hidup, yang ditandai dengan perkembangan berat serta panjang 

saluran pencernaan dan perkembangan vili yang optimal sehingga membantu meningkatkan 

berat hidup broiler. Zin et al. (2003) menyatakan bahwa kulit buah naga mengandung 

catechin yang merupakan suatu flavonoid bersifat antioksidan dan antibakteri. Pada beberapa 

penelitian telah dilaporkan bahwa kulit buah naga merah memiliki kandungan antioksidan 

yang cukup tinggi. Disamping itu kulit buah naga juga mengandung zat antosianin yang selain 

berperan sebagai antioksidan, juga berperan sebagai colouring agent yang dapat berkontribusi 

dalam meningkatkan penampilan broiler. Sadarman et al. (2013) menyatakan bahwa pada 

kulit buah naga juga mengandung mineral, dan β-carotin. 

Tabel 3. Penampilan ayam broiler yang diberi jus kulit buah naga melalui air minum       

 selama 5 minggu 

Keterangan: 
1. Perlakuan air minum 

P0: Broiler yang diberi air tanpa jus kulit buah naga melalui air minum  
P1: Broiler yang diberi jus kulit buah naga 2% melalui air minum  
P2: Broiler yang diberi jus kulit buah naga 4% melalui air minum 

P3: Broiler yang diberi jus kulit buah naga 6% melalui air minum 
2. SEM : Standard Error of the Treatmens 
3. Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05). Nilai 

dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata (P<0,05). 

 

Pertambahan berat badan 

Pertambahan berat badan broiler yang tanpa diberi jus kulit buah naga perlakuan P0 

adalah 1248,75 g/e (Tabel 3). Pertambahan berat badan broiler yang diberikan perlakuan P1, 

P2 dan P3 masing-masing 6,92%, 14,99% dan 14,55% berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi 

Variabel 
Perlakuan1) 

SEM2) 

P0 P1 P2 P3 

Berat badan awal (g/e) 45,04a(3) 45,03a 45,03a 45,05a 0,01 

Konsumsi ransum (g/e) 2384,84a 2378,76a 2572,33a 2513,15a 65,94 

Konsumsi air minum (ml/e) 5446,61a 5991,84a 5858,47a 5707,50a 167,31 

Berat badan akhir (g/e) 1293,75c 1380,25b 1481a 1475,5ab 26,26 

pertambahan berat badan (g/e) 1248,71c 1335,22b 1435,97b 1430,45a 26,25 

Feed Convertion Ratio (FCR) 1,92a 1,78a 1,79a 1,76a 0,06 
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dibandingkan Perlakuan P0. Broiler yang mendapatkan P2 dan P3 yaitu 7,54%, 7,13% 

berbeda nyata secara statistik (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan Perlakuan P1. Broiler yang 

mendapatkan perlakuan P3 0,38% tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih rendah dibandingkan 

perlakuan P2. 

Pertambahan bobot badan broiler yang mendapat perlakuan tanpa jus kulit buah naga 

(Perlakuan P0) 1248,75 g/e. Broiler yang mendapat perlakuan P1, P2, dan P3 nyata lebih 

tinggi (P<0,05) dibandingkan broiler yang mendapat perlakuan tanpa jus kulit buah naga 

(Perlakuan P0). Hal ini disebabkan jus kulit buah naga disamping banyak mengandung 

senyawa catechin yang merupakan suatu flavonoid bersifat antioksidan dan antibakteri, juga 

buah naga mengandung mineral, dan β-carotin yang mempunyai peranan sebagai activator 

enzim yang berperanan dalam proses metabolisme. Proses metabolisme berjalan dengan baik 

maka akan berpengaruh pada peningkatan pertambahan berat badan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sadarman et al. (2013) bahwa pada kulit buah naga juga mengandung mineral, dan 

β-carotin. Mulyatini (2010) menyatakan bahwa pertambahan berat badan dipengaruhi oleh 

berat badan akhir. Penyerapan akan optimal jika ditentukan oleh jumlah mikrobia atau bakteri 

yang hidup, sehingga penggunaan jus kulit buah naga dapat meningkatkan bakteri yang 

menguntungkan proses pencernaan. Komponen serat kasar dan komponen selulosa meningkat 

sehingga saluran pencernaan broiler tetap sehat yang ditandai dengan perkembangan berat dan 

panjang saluran pencernaan serta perkembangan vili yang optimal maka dapat membantu 

meningkatkan berat hidup broiler (Purwanti, 2008). 

Feed conversion ratio (FCR)  

Berdasarkan hasil penelitian nilai FCR broiler yang tanpa diberikan jus kulit buah naga 

perlakuan P0 adalah 1,92 (Tabel 3). Nilai FCR broiler yang diberikan perlakuan P1, P2 dan 

P3 masing-masing 7,29%, 6,77% dan 8,33% tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih rendah 

dibandingkan perlakuan P0. Broiler yang mendapatkan perlakuan P2 yaitu 0,56% tidak 

berbeda nyata (P>0,05) lebih tinggi dibandingkan perlakuan P1 sedangkan P3 yaitu 0,11% 

tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih rendah dibandingkan perlakuan P1. Broiler yang 

mendapatkan perlakuan P3 0,16% tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih rendah dibandingkan 

perlakuan P2. 

 
Feed Convertion Ratio (FCR) merupakan perbandingan antara jumlah konsumsi ransum 

dengan jumlah pertambahan berat badan yang dihasilkan. Nilai FCR pada broiler yang 
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memperoleh perlakuan P3 paling efisien yaitu memiliki angka FCR 1,76 yang artinya untuk 

meningkatkan 1kg bobot badan broiler tersebut harus makan 1,76 kg, walaupun secara 

keseluruhan pemberian jus kulit buah naga (perlakuan P1, P2 dan P3) tidak berbeda nyata 

(P>0,05) dengan broiler yang tidak mendapatkan jus kulit buah naga (Perlakuan P0). Hal ini 

disebabkan dosis yang diberikan mampu untuk mengefisienkan pakan yang dikonsumsi untuk 

meningkatkan pertambahan berat badannya. Hasil penelitian Laksmi Dewi et al. (2018) 

melaporkan bahwa penurunan nilai FCR dipengaruhi oleh kecernaan nutrien ransum yang 

meningkat karena adanya mikroba biosuplemen dari inokulan rayap yang mampu 

meningkatkan nutrien ransum serta metabolisme nutrien. Edjeng dan Kartasudjana (2006)  

yang menyatakan bahwa kecilnya nilai konversi ransum disebabkan dari jumlah pakan yang 

dikonsumsi lebih sedikit untuk dapat menghasilkan pertambahan bobot badan satu kilogram, 

sedangkan Lacy dan Vest (2000) menyatakan, nilai konversi pakan yang tinggi menunjukkan 

bahwa broiler membutuhkan ransum banyak untuk dapat menaikan berat badan per satuan 

berat berbeda, dengan semakin rendahnya nilai konversi pakan berarti kualitas ransum yang 

baik dapat menghasilkan kenaikan berat badan yang optimum. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian jus kulit buah naga 

melalui air minum sama dapat meningkatkan konsumsi ransum, konsumsi air minum, dan 

nilai FCR sedangkan pemberian jus kulit buah naga melalui air minum pada level 4%-6% 

mampu meningkatkan berat badan akhir dan pertambahan berat badan. 

Saran 

Penggunaan 2% - 6% jus kulit buah naga melalui air minum dapat disarankan kepada 

peternak sebagai suplemen alami untuk pengganti AGPS guna meningkatkan produktivitas 

broiler. 
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